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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, penulis menyimpulkan isi dari seluruh bab, mulai dari bab I sampai 

dengan bab IV, dan seterusnya penulis akan memberikan saran yang dapat bermaanfaat bagi 

pembaca sekalian dan secara khusus bagi guru dan anak didik dalam lingkungan pendidikan. 

 

A. KESIMPULAN 

Guru adalah tokoh utama dalam terselenggaranya seluruh dunia pendidikan. Guru selalu 

dikenal sebagai pemberi ilmu, dan idola bagi anak PAUD. Sebagai seorang guru jangan 

mengutamakan pengetahuan saja, karena untuk mencapai hal tersebut, penggunaan metode 

mengajar, figur yang diidolakan oleh anak didik (PAUD) juga menempati posisi yang penting. 

Seorang guru jangan mengajar dengan sembarangan, hendaklah guru mengajar dengan 

menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan tingkat atau usia anak dalam belajar seperti 

anak usia dini, tentunya metode dan cara belajarnya sangatlah berbeda dengan anak usia SD, 

SMP dan seterusnya. Sebagai seorang guru PAK, peranannya dalam memberikan pengajaran 

sangatlah penting untuk menggunakan metode yang tepat. Oleh karena itu hendaklah seorang 

guru PAK memahami panggilan sebagai profesi istiwa atau mengajar adalah sebuah panggilan 

istimewa dalam memanusiakan manusia sejak dini melalui pendidikan. 

Lingkungan pendidikan merupakan wadah atau tempat bagi setiap orang untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan, yang di dalamnya guru dan anak didik sama-sama berperan 

aktif. Tugas guru adalah mendidik dan mengajar atau membekali anak didik dengan berbagai 

macam ilmu pengetahuan, sedangkan anak didik melakukan kewajibanya sebagai pelajar dan 

menyerahkan diri untuk dididik agar menjadi manusia yang bermoral dan berintelektual. 

Masalah yang sering dihadapi oleh guru  adalah seperti apa latar belakang anak didik yang 

sedang belajar?  Sebab semua anak tentunya sama-sama memperoleh mata pelajaran yang sama 

dari guru yang sama, seta penggunaan metode belajar dan cara belajar yang sama, namun 

prilaku atau hasil belajar yang dicapai berbeda. Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, 

maka seorang guru dituntut untuk memperhatikan metode yang digunakan dalam menjalankan 

tugasnya sebagai pengajar dengan memperhatikan karakteristik yang ditunjukan setiap anak 

didik, mengenal faktor penunjang perkembangan dan mengenal berbagai faktor penyebab anak 

selalu mengabaikan atau tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan. 

Kemampuan yang dimiliki oleh guru bukan sekedar mengajar atau mentransfer  ilmu 

pangetahuan, tetapi lebih dari itu menekankan kepada hal mendidik yang dapat mengubah anak 

didik dari tiga dimensi pembelajaran, yakni: perubahan kognitif atau pengertian (intelektual 

anak didik), perubahan afektif atau sikap anak didik, dan perubahan psikomotorik atau anak 

didik memiliki kemampuan untuk berkreasi (keterampilan melakukuan segala sesuatu). Hal 

mendidik sesungguhnya telah diamanatkan oleh Tuhan Yesus, karena inti dari pada 

kemampuan atau kompetensi guru PAK adalah mampu mengajar anak agar takut akanTuhan, 

sebab mengajar sendiri mengarah kepada suatu pelayanan seorang hamba, maka guru PAK 

wajib  berlaku sebagai pelayan atau hamba dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik 

dengan memberikan didikan berdasarkan kasih Tuhan kepada anak-anak dan melihat mereka 

sebagai anak yang polos menerima setiap pelajaran dari guru. Yesus menyambut anak-anak 
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dengan penuh kasih dan memberkati anak (Luk 18:15-18).  mendidik dengan penuh kasih, 

sabar, dan memandang anak seperti memandang pribadi sang juru selamat memandang mereka.  

Dengan demikian seorang guru Pendidikan Agama Kristen (PAK) dapat 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan atau pelajaran kepada anak didik dan masyarakat yang 

disekitarnya. Supaya potensi dan wawasan anak didik luas dan lebih dari itu anak mengalami 

perubahan, baik secara fisik, mental maupun prilaku yang ditunjukan seriap hari, seorang 

pendidik Kristen perlu lebih professional dalam memberikan pengajaran dengan 

memperhatikan metode dan usia anak didikagar anak memiliki fondasi yang baik pada usia 

dini untuk melanjutkan pendidikan pada tingkat selanjutnya dengan prestasi akademis yang 

baik serta mengalami perubahan pola tingkah laku yang baik pula. Dan tidak hanya anak didik 

yang mengalami perubahan, tetapi seorang gurupun memiliki kriteria-kriteria yang baik 

sebagai seorang pendidik Kristen di sekolah.   

B. SARAN 

Setelah membaca setiap pembahasan dalam tulisan ini, pada akhir skripsi ini penulis 

memberikan saran yang perlu diperhatikan oleh setiap pembaca secara khusus bagi guru dan 

anak didik dalam lembaga pendidikan untuk memilki pemahaman sebagai pelaku proses 

pembelajaran dalam mencapai keberhasilan belajar-mengajar, serta perubahan-perubahan pada 

aspek perkembangan anak dan memiliki  mental yang lebih baik antara lain: 

1. Lembaga Pendidikan SEKOLAH TINGGI AGAMA KRISTEN ARASTAMAR 

GRIMENAWA JAYAPURA (STAK AGJ) sebagai tempat pembentukan untuk membekali 

calon guru dengan pengetahuan yang cukup dan profesi yang dipilih, untuk 

mengembangkan profesinya sebagai guru yang berkualitas dan berkompeten dalam 

bidangnya sebagai Guru Pendidikan Agama Kristen (PAK). 

2. Setiap lembaga pendidikan (sekolah) hendaknya memprerhatikan pentingnya penggunaan 

metode  yang tepat dalam proses pembelajaran pada tingkat satuan pembelajaran. 

3. Guru perlu memiliki kemampuan pedagogis yang mampu mendidik anak, bukan sekedar 

mengajar atau mentransfer ilmu pengetahuan tetapi membentuk fondasi anak sejak dini. 

4. Guru Pendididkan Agama Kristsn (PAK) dituntut untuk mendidik anak didik menurut 

pengetahuan Alkitab sesuai dengan panggilannya sebagai pendidik Kristen. 

5. Untuk meningkatkan kualitas keberhasilan anak sejak dini, maka guru dituntut untuk 

menggunakan metode pengajaran yang tepat untuk mencapai hasil yang sesuai seperti yang 

diharapkan. 

6. Anak didik hendaknya memahami maksud dan tujuan dari prntingnya penggunaan metode 

yang tepat dalam proses pembelajaran, sehingga dapat menerapkan pola hidup yang 

berdampak positif dan berhasil mencapai tujuan kenatangan aspek-aspek perkembangan 

pada anak secara menyeluruh. 

7. Anak didik hendakanya aktif mengikuti setiap pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

melalui bermain sambil belajar/ pelajaran yang dikemas melalui bermain. 

8. Seorang guru PAK, hendaknya di dalam mengajar atau menyampaikan pelajaran secara 

sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab, kepada lembaga dan Tuham. 

9. Guru harus menjadi idola bagi anak didik di sekolah. Karena anak didik pada usia PAUD 

lebih cepat meniru apa yang dilakukan oleh seorang yang diidolakan. 
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